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	Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) adalah infeksi saluran pernafasan akut yang menyerang tenggorokan, hidung dan paru-paru yang berlangsung kurang lebih 14 hari, ISPA mengenai struktur saluran di atas laring, Data penyakit ISPA pada BALITA dikota Pekanbaru menunjukan bahwa prevalensi tertinggi pada Puskesmas Lima Puluh dengan tingkat prevalensi pada balita sebesar 6,69% per 100 balita pada tahun 2020. Penelitian ini bersifat Analitik Kuantitatif dengan desain Case Control. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari-Juli pada triwulan II tahun 2022 di Wilayah Kerja Puskemas Lima Puluh Kota Pekanbaru, dengan jumlah populasi 4.946 balita dan sampel sebesar 135 yang terbagi menjadi 45 kasus dan 90 kontrol. Penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling. Metode analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat, menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel yang berhubungan yaitu ventilasi (OR=3,294 95% CI 1,553-6,989), paparan asap rokok (OR=3,436 95% CI 1,575-7,504), kepadatan hunian (OR=4,529 95% CI 2,113-9,710), sanitasi lingkungan (OR=2,896 95% CI 1,359-6,169). Saran dari peneliti yaitu rekrontuksi ventilasi/membuka jendela secara berkala, pembuatan pojok rokok dilingkungan sekitar, ruang isolasi bagi anggota keluarga yang terkena penyakit, rekrontuksi dasar bangunan yang berisiko menjadi perkembangan biakan bakteri/mengecat anti air terhadap bahan bangunan berisiko seperti kayu.

Kata Kunci : ISPA, Puskesmas Lima Puluh, Paparan Asap Rokok

Acute respiratory infection (ARI) is an acute respiratory infection that attacks the throat, nose and lungs that lasts approximately 14 days, Ari regarding the structure of the channel above the larynx, data on Ari disease in toddlers in Pekanbaru city show that the highest prevalence in Puskesmas fifty with a prevalence rate of 6.69% per 100 toddlers in 2020. This research is quantitative analytic with Case Control design. The study was conducted in January-July in the second quarter of 2022 in the Working Area of Puskemas Lima Puluh Kota Pekanbaru, with a population of 4,946 toddlers and a sample of 135 which was divided into 45 cases and 90 controls. This study uses Simple Random Sampling technique. Data analysis methods include univariate and bivariate analysis, using chi-square test. The results showed that the variables associated are ventilation (OR=3.294 95% CI 1.553-6.989), exposure to cigarette smoke (or=3.436 95% CI 1.575-7.504), occupancy density (or=4.529 95% CI 2.113-9.710), environmental sanitation (or=2.896 95% CI 1.359-6.169). Suggestions from researchers are rekrontuksi ventilation / open the window periodically, the manufacture of smoking corner in the surrounding environment, isolation room for family members affected by the disease, rekrontuksi base of the building at risk of becoming the development of bacterial culture/paint water repellent against risky building materials such as wood.
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PENDAHULUAN 
Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) di negara berkembang masih merupakan masalah kesehatan terutama pada anak, baik di negara miskin, berkembang maupun negara maju. ISPA adalah radang akut saluran pernafasan atas dan bawah yang disebabkan infeksi jasad renik atau bakteri, virus maupun riketsia, tanpa atau sering disertai radang parenkim (Alsagaff, 2010). Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) adalah infeksi akut yang melibatkan organ saluran pernafasan bagian atas dan saluran pernafasan bagian bawah. Infeksi ini disebabkan oleh virus, jamur dan bakteri. ISPA akan menyerang host, apabila ketahanan tubuh (immunologi) menurun. Penyakit ISPA ini paling banyak ditemukan pada anak-anak dan paling sering menjadi satu-satunya alasan untuk datang ke rumah sakit atau puskesmas untuk menjalani perawatan inap maupun rawat jalan. Anak di bawah lima tahun adalah kelompok yang memiliki sistem kekebalan tubuh yang masih rentan terhadap berbagai penyakit (Danusantoso, 2012).
Berdasarkan data WHO pada tahun 2016, ada 10 penyebab utama kematian di dunia, dikatakan bahwa dari 56,9 juta kematian yang ada di seluruh dunia 54% diantaranya disebabkan oleh 10 penyebab kematian tersebut, salah satunya adalah infeksi pernapasan bawah yang merupakan penyumbang kematian terbesar dari kategori penyakit menular yaitu 3 juta kematian pada tahun 2016. Data dari organisasi kesehatan dunia pada tahun 2018 ada kurang lebih 960.000 balita yang meninggal dunia dan hal tersebut disebabkan oleh ISPA (WHO, 2018).
Di Indonesia data prevalensi ISPA menurut provinsi tahun 2020 berdasarkan diagnosa tenaga kesehatan dan gejala yang pernah dialami. Data ISPA menurut provinsi. Provinsi yang paling tinggi adalah provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) sebesar 15,4%, sedangkan yang paling terendah adalah provinsi Jambi yaitu sebesar 5,5%. Sedangkan provinsi riau berada pada urut ke 24 dengan tingkat pravalensi sebesar 7,1%.
Provinsi Riau sejak januari sampai September 2019, dinas kesehatan (Diskes) Provinsi Riau mencatat sebanyak 1.530 kasus infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) terjadi di Riau. Angka itu dihitung berdasarkan dari jumlah kunjungan masyarakat ke sejumlah rumah sakit dan puskesmas yang tersebar di 9 Puskesmas. Dari jumlah1.530 kasus ISPA,  data penyakit ISPA pada BALITA dikota Pekanbaru menunjukan bahwa prevalensi tertinggi pada Puskesmas Lima Puluh dengan tingkat prevalensi pada balita sebesar 6,69% per 100 balita pada tahun 2020. Dan yang terendah adalah Puskesmas R.I Karya Wanita dengan prevalensi sebesar 0,0% per 100 balita pada tahun 2020. Puskesmas Lima Puluh juga salah satu puskesmas yang kasus ISPA pada balita memiliki peningkatan prevalensi dibanding tahun sebelumnya yaitu, pada tahun 2019 sebesar 0,60% dan mengalami peningkatan hingga 6,69% pada tahun 2020.
Dari observasi langsung ke rumah responden didapatkan hasil dari 10 responden, 4 diantaranya mengatakan banyaknya debu dikarenakan galian spald di beberapa bagian jalan. 3 memiliki ventilasi dan memenuhi syarat yaitu 10% dari luas lantai dan 3 memiliki ventilasi akan tetapi tidak memenuhi persyaratan. Apabila ventilasi rumah tidak memenuhi syarat maka akan memiliki dampak yaitu dapat menyebabkan suburnya pertumbuhan mikroorganisme, yang dapat mengakibatkan gangguan terhadap kesehatan manusia (Kemenkes RI, 2011). Antara ventilasi rumah dengan kejadian ISPA pada balita, bahwa balita yang rumahnya mempunyai ventilasi dengan kategori tidak memenuhi syarat berisiko 4,58 kali menderita ISPA dibandingkan dengan balita yang rumahnya mempunyai ventilasi rumah kategori memenuhi syarat (Nani, 2012)
Ketika mewawancarai responden terdapat perilaku perokok aktif yang melakukan kegiatan tersebut didalam rumah, yang menyebabkan anggota keluarga yang lain otomatis menjadi perokok pasif. Hal tersebut tentu merupakan perilaku buruk apabila terdapat balita dalam satu ruangan dengan anggota keluarga yang merokok didalam ruangan. Bayi dan balita para perokok yang terpapar asap rokok orang lain akan menderita sudden infant death syndrome, Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), asma, bronchitis dan infeksi telinga bagian tengah yang dapat berlanjut hilangnya pendengaran. Mereka juga akan menderita terhambatnya pertumbuhan fungsi paru, yang akan menyebabkan berbagai penyakit paru ketika dewasa (Rosmayati, 2014). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Fitri
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa melalui uji statistik yang dilakukan didapatkan hasil P Value = 0,03, nilai Prevalensi Ratio (POR=3,02) dengan CI (1,15-7,91) yang berarti Ho ditolak secara statistic dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antaran paparan asap rokok dengan kejadian ISPA pada Balita.
Kepadatan hunian dalam rumah perlu diperhitungkan karena mempunyai peranan dalam penyebaran mikroorganisme di dalam lingkungan rumah atau kediaman. Kepadatan hunian harus memenuhi persyaratan luas ruang tidur minimal 8m2 dan tidak dianjurkan digunakan lebih dari dua orang tidur dalam satu ruang tidur, kecuali anak dibawah umur 5 tahun. Dengan criteria tersebut diharapkan dapat mencegah penularan penyakit dan melancarkan aktifitas (Maryunani, 2010). Dalam penelitian yang dilakukan Epi Kristina Sinaga (2012) tentang kualitas lingkungan fisik rumah dengan kejadian ISPA pada Balita menyatakam bahwa P Value 0,032 < 0,05 yang artinya bahwa ada hubungan antara kepadatan hunian dengan kejadian ISPA pada Balita dengan P Value 0,030.
Dengan hal tersebut penulis ingin meneliti mengenai Faktor Lingkungan terhadap Kejadian ISPA tersebut dengan mengambil judul penelitian “Faktor Lingkungan Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Lima Puluh Tahun 2022”.
TUJUAN 
	Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor lingkungan dengan kejadian ISPA  pada balita di wilayah kerja Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru tahun 2022


METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu analitik kuantitatif dengan design case control dimana variabel independen dan dependen diobservasi/diteliti diwaktu yang sama. Lokasi penelitian berada di wilayah kerja Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2022. Populasi dalam penelitian ini yaitu balita yang berada diwilayah kerja Puskesmas Lima Puluh sebesar 4.946 balita, dan sampel terpilih sebesar 45 balita kasus dan 90 kontrol. Teknik sampling yang digunakan yaitu accident sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan sehingga peneliti dapat mengambil sampel pada siapa saja ditemui berdasarkan kriteria. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan lembar observasi, analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan derajat kepercayaan 95%.
HASIL 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Sampel Berdasarkan Umur
rata-rata umur balita yaitu 31 bulan, nilai tengah 28 bulan, nilai frekuensi terbesar yaitu 20 bulan, umur balita terkecil yaitu 2 bulan dan terbesar 60 bulan.

Distribusi Frekuensi Karakteristik Sampel Berdasarkan Kategori Umur
menunjukan bahwa dari kategori umur batita merupakan sampel yang terbanyak dengan kelompok kasus sebesar 23 (51,1%) dan kelompok kontrol sebesar 40 (44,4%). Berdasarkan jenis kelamin laki-laki merupakan sampel terbanyak di kedua sisi juga dengan kelompok kasus sebesar 25 (55,6%), dan kelompok kontrol sebesar 51 (56,7%).

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
menunjukan bahwa dari kategori pendidikan yang merupakan sampel terbanyak yaitu SMA dengan jumlah kelompok kasus sebesar 32 (71,1%) dan kelompok kontrol sebesar 59 (65,6%). Berdasarkan pekerjaan yang merupakan sampel terbanyak yaitu IRT dengan kelompok kasus sebesar 31 (68,9%), dan kelompok kontrol sebesar 65 (72,2%).

Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk mendistribusikan variabel independen dan variabel dependen. Adapun analisis univariat dalam penelitian ini meliputi kejadian ISPA Balita, Ventilasi, Paparan Asap Rokok, Kepadatan Hunian, Sanitasi Lingkungan.

Distribusi Analisis Univariat Berdasarkan Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian ISPA pada Anak Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru 2022
menunjukan bahwa dari 45 responden kasus dengan ventilasi tidak mencukupi 30 (66,7%), dan 90 kelompok kontrol sebanyak 34 (37,8%). Pada kelompok kasus paparan asap rokok yang terpapar yaitu 33 (73,3%), dan kelompok kontrol sebanyak 40 (44,4%). Pada kelompok kasus kepadatan hunian yang tidak memenuhi standar yaitu 28 (62,2%), dan kelompok kontrol sebanyak 24 (26,7%). Pada kelompok kasus sanitasi lingkungan yang tidak sehat yaitu 31 (68,9%), dan kelompok kontrol sebanyak 39 (43,3%).
Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel independen dengan variabel dependen. Uji statistic yang digunakan dalam analisis bivariate ini adalah uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) dan Odds Ratio (OR).
Hubungan Ventilasi dengan Kejadian ISPA pada Anak Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru 2022
dari 45 kasus terdapat 30 (66,7%) anak balita yang memiliki rumah dengan ventilasi yang tidak mencukupi, dan dari 90 responden kontrol terdapat 34 (37,8%) anak balita yang memiliki rumah dengan ventilasi tidak mencukupi. Hasil uji statistic menggunakan uji chi-square diperoleh p value 0,003 < (0,05), yang berarti adanya hubungan antara ventilasi dengan kejadian ISPA pada anak balita. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 3,294> 1 ; CI (1,553-6,989) artinya anak balita yang memiliki ruang keluarga dengan ventilasi tidak mencukupi mempunyai peluang 3 kali terkena ISPA dibanding anak balita yang memiliki kamar dengan ventilasi yang mencukupi.
Hubungan Paparan Asap Rokok dengan Kejadian ISPA pada Anak Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru 2022
dari 45 kasus terdapat 33 (73,3%) anak balita yang terpapar asap rokok, dan dari 90 responden kontrol terdapat 40 (44,4%) anak balita yang terpapar asap rokok.  Hasil uji statistic menggunakan uji chi-square diperoleh p value 0,003 < (0,05), yang berarti adanya hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian ISPA pada anak balita. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 3,436 > 1 ; CI (1,575– 7,504) artinya anak balita yang memiliki terkena paparan asap rokok mempunyai peluang 3 kali terkena ISPA dibanding anak balita yang tidak terpapar asap rokok.
Hubungan Kepadatan Hunian dengan Kejadian ISPA pada Anak Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru 2022
dari 45 kasus terdapat 28 (62,2%) anak balita yang kepadatan hunian tidak memenuhi standar, dan dari 90 responden kontrol terdapat 24 (26,7%) anak balita yang kepadatan hunian tidak memenuhi standar. Hasil uji statistic menggunakan uji chi-square diperoleh p value 0,001 < (0,05), yang berarti adanya hubungan antara kepadatan hunian dengan kejadian ISPA pada anak balita. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 4,529 > 1 ; CI (2,113-9,710) artinya anak balita mempunyai kamar dengan kepadatan hunian yang tidak memenuhi standar memiliki peluang 5 kali terkena ISPA dibanding anak balita yang memiliki kamar dengan kepadatan hunian yang memenuhi standar.
Hubungan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian ISPA pada Anak Balita Triwulan II di Wilayah Kerja Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru 2022
dari 45 kasus terdapat 31 (68,9%) anak balita yang sanitasi lingkungan yang tidak sehat, dan dari 90 responden kontrol terdapat 39 (43,3%) anak balita yang sanitasi lingkungan tidak sehat. Hasil uji statistic menggunakan uji chi-square diperoleh p value 0,009 < (0,05), yang berarti adanya hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kejadian ISPA pada anak balita. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 2,896 > 1 ; CI (1,359  – 6,169) artinya anak balita yang memiliki sanitasi lingkungan yang tidak sehat mempunyai peluang 3 kali terkena ISPA dibanding anak balita yang memiliki sanitasi lingkungan yang sehat.
PEMBAHASAN
1. Hubungan antara Ventilasi dengan Kejadian ISPA pada Anak Balita
Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji chi-square diperoleh p value 0,003< (0,05), yang berarti adanya hubungan antara ventilasi dengan kejadian ISPA pada anak balita. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 3,294> 1 ; CI (1,553-6,989) artinya anak balita yang memiliki ruang keluarga dengan ventilasi tidak mencukupi mempunyai peluang 3 kali terkena ISPA dibanding anak balita yang memiliki kamar dengan ventilasi yang mencukupi.
 Ventilasi merupakan tempat proses penyediaan udara segar ke dalam rumah dan tempat pengeluaran udara kotor dari suatu ruangan tertutup secara alamiah maupun mekanis. Tersedianya udara yang segar atau bersih dalam rumah amat dibutuhkan sehingga apabila dalam suatu ruangan tersebut tidak mempunyai ventilasi yang baik maka akan dapat menimbulkan keadaan yang dapat merugikan kesehatan. Salah satu fungsi ventilasi adalah untuk menjaga agar aliran udara didalam rumah tetap segar untuk menjaga keseimbangan oksigen yang diperlukan oleh penghuni rumah tersebut. Kurangnya ventilasi dapat menyebabkan kurangnya oksigen dalam rumah yang berarti kadar karbondioksida yang bersifat racun bagi penghuni meningkat Kusnoputranto (2000).
Penelitian ini sejalan dengan yang telah dilakukan oleh (Fitri S, dkk 2016), diketahui bahwa 94 responden terdapat 45 (47,9%) responden yang ventilasi rumahnya tidak memenuhi syarat dan sebanyak 49 (52,1%) responden yang ventilasi rumahnya memenuhi syarat. Melalui uji statistik yang dilakukan didapatkan hasil P Value = 0,09, yang berarti Ho diterima, secara statistic dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara ventilasi rumah dengan kejadian ISPA pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas RI Simpang Tiga Kota Pekanbaru Tahun 2016. Penelitian ini juga sejalan dengan (Harto, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara ventilasi dan kepadatan hunian terhadap kejadian ISPA pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Surakarya Baturaja.
Menurut analisa peneliti, ventilasi merupakan hal patut diperhatikan dalam menjaga suhu udara ruangan agar tetap sehat dan segar. Dalam kasus ini, masih banyak  dari balita yang memiliki rumah dengan ventilasi yang tidak mencukupi sehingga udara yang berada didalam ruangan tidak mengalir dengan baik. Ketika ruangan udara tidak mengalir dengan baik, partikel2 diudara yang membahayakan akan mengendap disekitar ruangan dan terhirup oleh balita. Tergantung dari partikel yang ada di udara, hal ini dapat menyebabkan infeksi pada saluran pernafasan dari yang ringan hingga yang berat.
Hubungan antara Paparan Asap Rokok dengan Kejadian ISPA pada Anak Balita
Berdasarkan Hasil uji statistic menggunakan uji chi-square diperoleh p value 0,003 < (0,05), yang berarti adanya hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian ISPA pada anak balita. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 3,436 > 1 ; CI (1,575 – 7,504) artinya anak balita yang memiliki terkena paparan asap rokok mempunyai peluang 3 kali terkena ISPA dibanding anak balita yang tidak terpapar asap rokok.
Merokok adalah salah satu faktor yang bermakna dalam kejadian ISPA. Lama merokok dan jumlah konsumsi rokok mempunyai hubungan bermakna dengan prevalensi penyakit ISPA, asma, pneumonia dan jantung. Dalam teori menyatakan bahwa asap rokok mempunyai efek toksik lebih buruk dari pada asap utama (asap aerosol) terutama dalam menimbulkan iritasi mukosa saluran napas dan meningkatkan kecenderungan untuk mendapatkan ISPA. Asap rokok juga mengandung radikal bebas yang berperan dalam kerusakan jaringan (Pringgoutomo.S, 2002).
Penelitian ini sejalan dengan (Jamal, dkk 2022) Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai P=0,003 (<0,05), yang menunjukkan adanya hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Lompoe Kota Parepare Tahun 2020. Penelitian ini juga sejalan dengan (Riyanto, 2016) yang menyatakan bahwa asap rokok berpengaruh terhadap frekuensi terjadinya ISPA pada balita di Puskesmas Kedung Banteng Banyumas.
Menurut analisa peneliti, dari data yang ada, walaupun balita yang terpapar lebih rendah dari pada yang tidak terpapar, hal ini tidak tidak dipungkiri bahwa ternyata perbandingan antara yang terpapar lebih banyak terkena ISPA dari pada yang tidak terpapar. Hal ini disebabkan oleh partikel yang berada pada asap rokok memiliki kandungan yang dapat berbahaya bagi tubuh balita yang rentan terhadap penyakit karna  sistem imun yang masih berkembang. Asap dari rokok yang keluar juga dapat mengendap di udara dan benda-benda yang berada dirumah. Amonia merupakan salah satu dari banyak zat yang terkandung dalam rokok, jika terpapar oleh amonia dalam jangka pendek dapat mengakibatkan napas pendek, sesak napas dan sakit tenggorokan. Sedangkan dampak jangka panjang dapat menyebabkan pneumonia.





Hubungan antara Kepadatan Hunian dengan Kejadian ISPA pada Anak Balita
Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji chi-square diperoleh p value 0,001 < (0,05), yang berarti adanya hubungan antara kepadatan hunian dengan kejadian ISPA pada anak balita. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 4,529 > 1 ; CI (2,113-9,710) artinya anak balita mempunyai kamar dengan kepadatan hunian yang tidak memenuhi standar memiliki peluang 5 kali terkena ISPA dibanding anak balita yang memiliki kamar dengan kepadatan hunian yang memenuhi standar.
Kepadatan hunian dalam rumah perlu diperhitungkan karena mempunyai peranan dalam penyebaran mikroorganisme didalam lingkungan rumah atau kediaman. Kepadatan hunian harus memenuhi persyaratan luas ruang tidur minimal 8m2 dan tidak dianjurkan lebih dari dua orang tidur dalam satu ruang tidur, kecuali anak dibawah umur 5 tahun. Dengan kriteria tersebut diharapkan dapat mencegah penularan penyakit dan melancarkan aktifitas (Maryunani, 2010).
Penelitian ini sejalan dengan (Zairinayati, 2020) kejadian penyakit ISPA karena hasil yang didapat jumlah penderita ISPA berjumlah 46 responden (69,7%) dengan nilai p value (0,003) dibandingkan dengan nilai ɑ (0,05) berarti nilai p value < ɑ dan hasil analisis diperoleh pula nilai Odd Ratio (OR) =6,167 (1,919-0,311), artinya masyarakat yang kepadatan hunian tidak memenuhi syarat mempunyai peluang 6,167 kali untuk mengalami kejadian penyakit ISPA dibandingkan kepadatan hunian yang memenuhi syarat. Penelitian ini juga sejalan dengan (Hardianti, 2021) yang menyatakan bahwa hunian yang terlalu padat dapat menimbulkan pencemaran bakteri mikroorganisme dengan meningkatnya karbon dioksida dalam ruangan memicu penurunan sirkulasi udara dalam ruangan.
Menurut analisa peneliti, terlalu padat penghuni dirumah dapat menyebabkan permudahan dalam mikrorganisme untuk menyebar. Rumah yang memiliki pada  penghuni dapat berbagai penyakit seperti ISPA. Contoh kasus yaitu jika ada salah satu anggota keluarga terkena infeksi saluran pernapasan akut yang diakibatkan oleh bakteri atau virus, dapat dengan mudah menginfeksi keluarga antar keluarga yang lain karena ruang yang terlalu padat dengan kegiatan yang ada didalam rumah.
Hubungan antara Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian ISPA pada Anak Balita
Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji chi-square diperoleh p value 0,009 < (0,05), yang berarti adanya hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kejadian ISPA pada anak balita. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 2,896 > 1 ; CI (1,359 – 6,169) artinya anak balita yang memiliki sanitasi lingkungan yang tidak sehat mempunyai peluang 3 kali terkena ISPA dibanding anak balita yang memiliki sanitasi lingkungan yang sehat.
Lingkungan Fisik adalah segala sesuatu yang berada disekitar manusia yang tidak bernyawa. Misalnya air, kelembaban, udara, suhu, angin, rumah dan benda mati lainnya. Lingkungan fisik yang berpengaruh terhadap kejadiaan ISPA yaitu tentang kebersihan benda. Atap, dinding, dan perabotan rumah berperan penting mengakibatkan penumpukan debu. Debu yang menumpuk akan terhirup oleh balita dan akan mengkibatkan terjadinya penyempitan terhadap saluran pernapasan (Aprianingsih, 2008).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dewi, 2018) uji statistik chi square dengan nilai p value =0,000 < α=0,05 yang berarti terdapat hubungan antara sanitasi lingkungan dalam rumah dengan kejadian ispa pada balita di Dusun Perang, Desa Cireng. Penelitian ini juga sejalan dengan (Budianto, 2020) yang menyatakan bahwa kondisi sanitasi lingkungan yang tidak memadai dapat memicu faktor penyebab ISPA di UPTD Puskesmas Tanjung Baru.
Menurut analisa peneliti, sanitasi lingkungan yang diteliti yaitu berupa lingkungan fisik seperti dinding, atap plafon, maupun lantai. Hal ini diharapkan untuk memperkecil ruang lingkup yang mempengaruhi lingkungan. Bahan bangunan seperti kayu dapat mempengaruhi perkembangan mikrorganisme lebih cepat dari pada bahan bangun beton. Khususnya ketika musim penguhujan. Hujan yang turun mengenai kayu sebagai bahan bangunan rumah dan mengakibatkan kelembapan. Kelembapan ini dapat memicu perkembangan mikroorganisme lebih cepat dan terhirup oleh anggota keluarga yang lain.
SIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan kejadian ispa pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru 2022:
1. Ada hubungan antara ventilasi, paparan asap rokok, kepadatan hunian dan sanitasi lingkungan dengan kejadian ISPA pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru 2022
2. Hubungan paling dominan/signifikan yaitu, kepadatan hunian karna peluang risiko terjadi hingga 5 kali jika terpapar dengan kejadian ISPA pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Lima Puluh Kota Pekanbaru 2022
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